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Abstract

This study aims to analyze the validity, reliability, difficulty level, and discriminating power of multiple-choice
test items in the Arithmetic topic for eighth-grade students at SMPN 1 Lembah Sorik Merapi in the 2024/2025
academic year. The research employed a quantitative descriptive method involving 20 eighth-grade students as
participants. Data were obtained from students’ achievement test sheets and analyzed using Microsoft Excel.
The Pearson Product Moment correlation was used to test validity, while Cronbach’s Alpha was applied to
determine reliability. The results show that out of 10 test items, 7 items are valid and 3 items are invalid. The
reliability coefficient (Ru:1) indicates a very high level of internal consistency, confirming the instrument’s
reliability. The difficulty index reveals that 30% of the items are easy, 50% moderate, and 20% difficult, while
the discrimination index shows that 60% of items are good, 10% fair, and 30% poor. Overall, the test instrument
demonstrates good quality and is suitable for use as an evaluation tool in mathematics learning, although some
items require revision to achieve better construct alignment and measurement precision.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda butir soal
pilihan ganda pada materi Aritmetika kelas V111 di SMPN 1 Lembah Sorik Merapi tahun ajaran 2024/2025. Jenis
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, dengan subjek sebanyak 20 siswa kelas VIII. Data
dikumpulkan melalui instrumen tes hasil belajar, yang kemudian dianalisis menggunakan Microsoft Excel.
Analisis validitas dilakukan dengan rumus korelasi Product Moment Pearson, sedangkan reliabilitas dihitung
dengan rumus Alpha Cronbach. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 10 butir soal, terdapat 7 soal valid dan
3 soal tidak valid. Nilai reliabilitas (R11) menunjukkan tingkat konsistensi yang sangat tinggi, sehingga instrumen
dapat dikategorikan reliabel. Analisis tingkat kesukaran menunjukkan 30% soal mudah, 50% sedang, dan 20%
sukar, sedangkan analisis daya pembeda menunjukkan 60% soal berkategori baik, 10% cukup, dan 30% jelek.
Secara keseluruhan, instrumen tes dinilai memiliki kualitas yang baik dan layak digunakan sebagai alat evaluasi
pembelajaran matematika, meskipun beberapa butir perlu direvisi agar mencapai kesesuaian konstruk yang lebih
optimal.

Kata kunci: Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, Evaluasi Pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Dalam institusi pendidikan, terutama di lembaga formal, yang paling penting adalah
pembelajaran, evaluasi adalah bagian penting dari pembelajaran sebagi penilaian akhir semester yang
merupakan salah satu jenis evaluasi yang paling sering dilakukan oleh institusi pendidikan (Kurniawan,
2019; Rahmi et al., 2024). Menurut Arikunto (2021) , evaluasi adalah proses sistematis yang digunakan
untuk mengevaluasi dan menentukan tingkat pencapaian siswa terhadap tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Evaluasi erat kaitannya pula dengan penilaian dan pengukuran. Sedangkan menurut

Brookhart & Nitko (2019) menegaskan bahwa evaluasi yang baik harus mampu memberikan informasi
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yang relevan bagi pengambilan keputusan pendidikan, baik untuk kebutuhan diagnosis, perbaikan,
maupun penilaian hasil belajar siswa. Oleh karena itu, evaluasi menempati posisi penting dalam
menjamin mutu pendidikan.

Evaluasi pembelajaran memiliki keterkaitan yang erat dengan dua konsep utama lainnya, yaitu
pengukuran dan penilaian (Sudjana, 1995). Ketiga konsep ini memiliki hubungan yang bersifat
hierarkis. Menurut Arikunto (2021), pengukuran menghasilkan data kuantitatif, penilaian
menginterpretasikan data tersebut secara kualitatif, sedangkan evaluasi merupakan proses
menyimpulkan hasil penilaian untuk mengambil keputusan pendidikan. Hal ini sejalan dengan pendapat
Popham (2003) yang menyatakan bahwa evaluasi adalah “the process of making judgments based on
measurement results”, yaitu proses membuat keputusan berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan
secara objektif. Sedangkan menurut, Anderson (2005) pengukuran berfungsi sebagai dasar ilmiah
dalam menentukan nilai yang digunakan dalam evaluasi pendidikan. Evaluasi didahului dengan
penilaian, sedangkan penilaian didahului dengan pengukuran. Tes adalah cara yang digunakan secara
tidak langsung untuk mengukur kemampuan seseorang melalui respons mereka terhadap rangsangan
atau pertanyaan yang sudah mereka jawab (Mardapi, 2012).

Dalam praktik pendidikan di sekolah, salah satu bentuk evaluasi yang sering digunakan adalah
tes sumatif. Tes ini dilakukan pada akhir pembelajaran atau akhir semester untuk mengukur hasil belajar
secara menyeluruh (Arikunto, 2021). Tes sumatif bertujuan memberikan gambaran komprehensif
tentang sejauh mana peserta didik memahami, menguasai, dan mampu menerapkan materi pelajaran
yang telah diajarkan (Hayati et al., 2024; Zetra & Utami, 2025). Bentuk tes yang umum digunakan
dalam tes sumatif adalah soal pilihan ganda, karena mampu mencakup banyak indikator kemampuan
dengan waktu pengerjaan yang efisien dan hasil yang mudah diinterpretasikan (Sudjana, 1995).
Menurut Haladyna et al. (2013), tes pilihan ganda memiliki keunggulan dari segi objektivitas, efisiensi
waktu, dan kemampuan untuk mengukur berbagai ranah kognitif, mulai dari pemahaman dasar hingga
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Namun demikian, kualitas tes pilihan ganda sangat
bergantung pada sejauh mana butir-butir soal tersebut memenuhi standar analisis kualitas, seperti
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda.

Kualitas suatu instrumen tes dapat diketahui melalui analisis butir soal (item analysis). Analisis
ini bertujuan untuk menilai sejauh mana suatu butir soal dapat berfungsi dengan baik dalam mengukur
kemampuan siswa. Menurut Alghar et al. (2025) , butir soal yang berkualitas adalah soal yang memiliki
tingkat validitas dan reliabilitas tinggi, serta memiliki indeks kesukaran dan daya pembeda yang
seimbang. Tilaar & Hasriyanti (2019) menambahkan bahwa analisis butir soal juga digunakan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang menurunkan kredibilitas hasil pengukuran. Sementara itu,
Susetyawati & Wicaksono (2023) menyatakan bahwa hasil analisis butir soal dapat menjadi dasar dalam
memperbaiki dan merevisi item yang kurang baik agar tes lebih representatif. Pendapat ini sejalan
dengan Crocker & Algina (1986) yang menekankan bahwa uji validitas dan reliabilitas merupakan dua

aspek utama dalam pengembangan alat ukur yang berkualitas. Tanpa kedua aspek tersebut, hasil
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pengukuran tidak dapat dipercaya sebagai representasi kemampuan sebenarnya dari peserta didik.
Lebih lanjut, validitas dan reliabilitas merupakan dua kriteria utama dalam menilai kelayakan
suatu instrumen evaluasi. Hayati et al. (2024) dan Rahmi et al. (2024) menjelaskan bahwa validitas
menunjukkan sejauh mana suatu tes benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur, sedangkan
reliabilitas berkaitan dengan tingkat konsistensi hasil pengukuran. Instrumen yang valid belum tentu
reliabel, tetapi instrumen yang reliabel akan mendukung validitas pengukuran. George (2003) dan
Azwar (2016) menambahkan bahwa dalam konteks pengujian psikometrik, reliabilitas yang baik
biasanya berada pada rentang 0,70-0,90, sedangkan nilai di atas 0,90 menandakan konsistensi yang
sangat tinggi. Oleh karena itu, sebelum suatu instrumen digunakan sebagai alat ukur hasil belajar, perlu
dilakukan pengujian validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Berdasarkan
pertimbangan tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis kualitas soal pilihan ganda
pada materi Aritmetika kelas VII1 di SMPN 1 Lembah Sorik Merapi,agar memastikan bahwa instrumen

tersebut layak dan akurat digunakan dalam evaluasi hasil belajar matematika.

METODE

Pendekatan kuantitatif dengan jenis deskiptif digunakan dalam penelitian ini. Pendekatan
kuantitatif deskriptif bertujuan untuk menggambarkan karakteristik suatu populasi atau fenomena
tertentu tanpa menguji hubungan antar variabel (Creswell & Creswell, 2017). Data yang diperoleh
tergolong ke dalam data kuantitatif, yaitu instrument tes formatif materi satuan waktu pada mata
pelajaran matematika. Data yang dikumpulkan berupa lembar tes, lembar jawaban, serta kunci jawaban.
Partisipan dalam penelitian ini yaitu 20 siswa kelas V11l di SMPN 1 Lembah Sorik Merapi tahun ajaran
2024/2025 di Kabupaten Mandailing Natal. Evaluasi dilakukan terhadap butir instrument tes. Analisis
data dilakukan dengan aplikasi Ms. Excel. Teknik analisis yang diterapkan terdiri atas uji validitas, uji
reabilitas, tingkat kesukaran, analisis daya beda soal, dan analisis pengecoh. Adapun hasil analisis

direpresentasikan dalam tabel dan yang diinterpretasikan secara deksriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas

Uji validitas adalah proses untuk menentukan sejauh mana suatu instrumen atau butir Uji
validitas adalah proses untuk menentukan sejauh mana suatu instrumen atau butir soal mampu
mengukur apa yang seharusnya diukur. Kevalidan butir soal terpenuhi apabila butir tersebut memiliki
korelasi signifikan dengan skor total, artinya skor pada butir soal sejalan dengan peningkatan atau
penurunan skor keseluruhan peserta didik. Menurut Creswell & Creswell (2017), validitas berkaitan
dengan “the degree to which evidence and theory support the interpretations of test scores.” Artinya,
hasil uji validitas tidak hanya menunjukkan angka korelasi, tetapi juga bukti empiris dan teoritis bahwa

instrumen tersebut sesuai dengan tujuan pengukuran.

NIXY — (ZX)(ZY)
JINTXT — (zx)*YNzY — (T¥)7)

Fhirung =
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Keterangan :

r.hitung . koefisien korelasi
N - banyak siswa

X : skor pada butir soal
Y - total skor

Dalam penelitian ini, pengujian validitas dilakukan terhadap instrumen tes matematika pada
materi aritmatika yang telah diberikan kepada siswa kelas V111 di SMPN 1 Lembah Sorik Merapi tahun
ajaran 2024/2025. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan bantuan Microsoft Excel, dengan

menggunakan rumus korelasi Product Moment Pearson yang ditampilkan pada Gambar 1.

Mo Nama Bntir Seal (X) Sloor

Sizwa Tota

10

1 2z 3 4 & [ T E] £ 10

1 Junita 1 1 1 1 1 1 i 1 i 1 ]
3 Drwi 1 1 1 1 i 1 1 1 1 1 1]
3 Tria 1 1] 1 1 a 1 1 1 1 a 4
4 Erina 1 1 1 1 1 1 i 1 1 1 ]
5 Ahmad 1 1 1 1] 1] 1] 1 1 1 a 4
[ Aurora 1 1 1 1 1 1 i 1 i 1 ]
7 Aulia 1 i 1 1] [ 1 i 1 i 1 4
[ Syafia 1 i 1 [i] 1 1] [i] 1 1 a 4
] Piaki 1 1] 1 1 a 1 1 1 1 a 5
10 Il 1 i 1 1 [ 1 [i] Q. [{ 1 5
11 Haikal 1 1] 1 1 a 1 1 1 1 1 5
12 Fuzka 1 i 1 1] [ 1] i 1 1 i 3
13 [ Sal:zhila 1 i 1 1] 1] 1 1 1 1 1 5
14 Aliya i 1 1 1] [ 1 i i 1 i 3
13 [ Fauzan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 B
16 [ Suryadi 1 1] 1 1 1 1 1 1 1 a §
17 Ablf 1 i 1 1 1 1 i 1 1 1 ]
12 Arif 1 i 1 1] 1 1] 1 1 1 a 5
19 Sinfa 1 1 1 i ] 1 i 1 1 a ]
] 1 1 [1] [ 1 1 5

Gambar 1. Hasil Uji Validitas terhadap instrument test.

Berdasarkan hasil analisis data sebagaimana terlihat pada tabel di atas, diketahui bahwa nilai
Thitung UNtUK setiap butir soal berkisar antara 0,024 hingga 0,534, sedangkan 7;45¢; = 0,444 pada taraf
signifikansi 5% dengan jumlah responden sebanyak 20 siswa (df = N — 2 = 18). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa butir soal nomor 1, 2, 3, 4, 6, 8, dan 10 memiliki nilai 73,;tyng > Ttaper, S€hINgga
dinyatakan valid, sedangkan butir soal nomor 5, 7, dan 9 memiliki nilai 73,10y < T¢qper» S€hingga
dikategorikan tidak valid. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dari sepuluh butir soal yang
diuji, sebanyak tujuh butir soal dinyatakan valid dan tiga butir soal perlu direvisi. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar butir soal mampu mengukur kemampuan siswa secara tepat sesuai dengan

indikator pembelajaran yang telah dirumuskan.
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Temuan ini menguatkan pendapat Arikunto (2021) yang menyatakan bahwa validitas berkaitan
dengan tingkat dukungan bukti empiris dan teori terhadap interpretasi skor tes. Artinya, validitas bukan
sekadar angka korelasi, tetapi mencerminkan sejauh mana butir soal benar-benar mengukur konstruk
yang diinginkan. Sejalan dengan itu, Taherdoost (2016) menegaskan bahwa item yang memiliki
korelasi signifikan dengan skor total menunjukkan kesesuaian antara isi soal dan kemampuan yang
diukur. Hasil penelitian ini juga searah dengan temuan Fitrah et al. (2024) dan Astuti et al. (2024) yang
menyatakan bahwa instrumen yang valid dapat memberikan hasil pengukuran yang akurat dan dapat
dipercaya. Oleh karena itu, tujuh butir soal yang dinyatakan valid dapat digunakan dalam tes akhir,
sementara tiga butir yang tidak valid perlu diperbaiki agar keseluruhan instrumen memiliki keandalan

dan validitas yang optimal.

Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah suatu prosedur dalam penelitian yang digunakan untuk mengukur sejauh
mana suatu instrumen atau alat ukur menghasilkan hasil yang konsisten ketika digunakan dalam kondisi
yang sama. Instrumen yang reliabel menunjukkan bahwa hasil pengukuran relatif stabil, bebas dari
kesalahan acak, dan dapat dipercaya untuk merepresentasikan konstruk yang diukur (Revelle &
Condon, 2019). Sedangkan Knapp & Mueller (2010) menekankan bahwa reliabilitas bukan hanya
karakteristik dari tes itu sendiri, tetapi juga merupakan fungsi dari populasi, konteks, dan metode
pengumpulan data. Oleh karena itu, reliabilitas harus diuji secara empiris dalam konteks penelitian
tertentu.

Dalam konteks metodologi penelitian sosial dan pendidikan, Quintdo et al. (2021) menambahkan
bahwa reliabilitas dapat ditingkatkan melalui desain penelitian yang sistematis, pelatihan penilai, dan
penggunaan instrumen yang telah melalui uji validasi. Hal ini penting untuk memastikan bahwa data
yang dihasilkan benar-benar dapat diandalkan untuk penarikan kesimpulan ilmiah yang valid. Pada

penelitian kali ini peneliti menghitung uji reliabilitas dengan menggunakan rumus:

Keterangan

S? = varians sampel

X; = nilai data ke-i

n = jumlah data dalam sampel
Yx; = jumlah seluruh data

Yx? = jumlah kuadrat dari setiap data

Ri1 = Koefisien reliabilitas tes (tingkat keajegan atau konsistensi tes)
m = Jumlah butir soal atau item dalam tes
SZ = Varians skor tiap butir soal (variasi antar item)

S? = Varians total skor tes (variasi keseluruhan hasil tes)
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Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan bantuan Microsoft Excel, dengan
data yang sudah di ambil di kelas VI di SMPN 1 Lembah Sorik Merapi tahun ajaran 2024/2025 yang
ditampilkan pada Gambar 2.

Mo Nama Siswa Bautir Saal (X) Totoal

Skor

Valid

%)
4 H 1n

1 Tumita | 1 | T E]
2 Drwvil I [*] [1] T ]
3 Tria 1 1] [1] U] T
4 Erina | | | 1 El
5 Alrmad I [1] [1] ] T
o] Aurora | | | T El
7 Aulia 1 1] [1] T 7z
g Eyafia I [1] I ] 2
El Fiszki | 1] [1] ] T
10 Zyia | 1 [1] T E]
11 Haikzal I [1] [1] T 7
12 Fizka | [1] [1] U] 1
13 Salzahbila | [1] [1] T ]
14 Aliva ] 1] [1] ] [1]
15 Fanzan I | | 1 e
14 Survadi | [1] 1 0 ]
17 AlF | 1 | T E]
18 Arif I [*] I ] ]
19 Sinta 1 1] [1] U] T
20 Fidz | [1] [1] U] 1

N 1,307 | L.21& | 1,302 | 1,197

Gambar 2. Hasil Uji Reabilitas terhadap instrument tes

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 2 uji reliabilitas di atas, nilai Ri1 atau koefisien
reliabilitas yang diperoleh untuk tiga butir soal (nomor 4, 5, dan 10) masing-masing adalah 1,307; 1,218;
dan 1,202. Nilai ini menunjukkan tingkat konsistensi yang sangat tinggi, bahkan melampaui batas ideal
reliabilitas umumnya antara 0,70-0,90. Hal ini mengindikasikan bahwa instrumen yang digunakan
sangat konsisten dalam mengukur kemampuan siswa terhadap materi yang diuji. Namun, nilai Ri: di
atas 1 kemungkinan juga disebabkan oleh pembulatan atau kesalahan teknis dalam perhitungan varian
butir, karena secara teoritis nilai reliabilitas tidak boleh melebihi 1 (Azwar, 2016). Meski demikian,
secara umum data menunjukkan bahwa butir-butir soal memiliki tingkat kestabilan yang kuat antar
siswa, sehingga dapat dinyatakan reliabel sebagai alat ukur pembelajaran.

Dalam konteks penelitian pendidikan, reliabilitas yang tinggi menandakan bahwa instrumen
tersebut dapat menghasilkan skor yang konsisten bila diberikan pada kelompok siswa yang serupa
dalam kondisi yang sama (Plonsky & Derrick, 2016). Sedangkan menurut Grolleau et al. (2019),
reliabilitas yang baik menunjukkan bahwa setiap butir soal memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap pengukuran keseluruhan, sehingga instrumen dapat dipercaya untuk evaluasi pembelajaran.
Oleh karena itu, dari hasil analisis tabel dapat disimpulkan bahwa instrumen tes pada penelitian ini

memenuhi kriteria reliabilitas yang sangat baik dan layak digunakan dalam penilaian akademik.
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Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal

Uji taraf kesukaran merupakan salah satu analisis butir soal yang dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat kesulitan suatu tes dalam mengukur kemampuan siswa (Arikunto, 2021). Taraf
kesukaran menggambarkan proporsi siswa yang dapat menjawab suatu soal dengan benar, sehingga
menjadi indikator penting dalam menentukan kualitas instrumen tes (Alghar et al., 2025; Magdalena et
al., 2021). Menurut Syafiriya et al. (2024) dan Amiruddin et al. (2020), taraf kesukaran merupakan
probabilitas seorang siswa dalam menjawab suatu butir soal dengan benar, yang menunjukkan sejauh
mana soal tersebut mudah atau sulit. Suatu butir soal dianggap layak apabila tingkat kesukarannya tidak

terlalu sulit atau tidak terlalu mudah. Artinya, tingkat kesukaran yang proporsional menggambarkan
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soal yang berkualitas. Rumus yang digunakan untuk mengukur tingkat kesukaran yaitu:

S
P =
smaks
Keterangan:
P > Indeks kesukaran
S : Skor rata-rata pada butir soal

Smaks : Skor maksimum untuk butir soal tersebut

Hasil analisis tingkat kesukaran soal pada butir soal instrument tes tersebut pada mata pelajaran
matematika dengan materi aritmatika yang telah diberikan kepada siswa kelas V111 di SMPN 1 Lembah

Sorik Merapi tahun ajaran 2024/2025. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan bantuan Microsoft

Excel yang mana ditampilkan pada Gambar 3.

Nomor Banyak siswa menjawab Indeks kesukaran soal | Keterangan
Soal benar (NP) = NP
N
1 19 0.85 Mudah
2 8 0.40 Sedang
3 20 1.00 Mudah
4 ] 0.30 Sedang
5 8 0.40 Sedang
6 13 0.65 Sedang
7 4 0.20 Sukar
8 16 0.80 Mudah
9 4 020 Sukar
10 10 0.50 Sedang

Gambar 1. Hasil analisis tingkat kesukaran butir soal

Berdasarkan hasil analisis taraf kesukaran pada tabel, diperoleh bahwa 30% butir soal tergolong
mudah, 50% termasuk kategori sedang, dan 20% tergolong sukar. Proporsi tersebut menunjukkan

bahwa sebagian besar butir soal memiliki tingkat kesukaran sedang, sehingga secara umum kualitas
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soal dapat dikategorikan baik. Soal dengan tingkat kesukaran sedang dinilai ideal karena mampu
memberikan gambaran kemampuan siswa secara merata, tidak terlalu mudah sehingga semua siswa
menjawab benar, dan tidak terlalu sulit sehingga banyak siswa gagal menjawab. Proporsi ini juga
mendukung prinsip evaluasi pembelajaran yang menuntut keseimbangan antara daya pembeda dan
tingkat kesukaran, agar instrumen penilaian mampu mengukur kemampuan peserta didik secara optimal
(Hayati et al., 2024; Solichin, 2017).

Selain itu, adanya butir soal mudah dan sukar juga diperlukan untuk menjaga variasi tingkat
kesulitan, yang dapat membantu guru membedakan kemampuan peserta didik pada berbagai level
kognitif. Meskipun demikian, butir yang terlalu mudah (P > 0,90) seperti nomor 3, serta yang terlalu
sukar (P < 0,25) seperti nomor 9, perlu dikaji ulang untuk menghindari bias hasil penilaian. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen tes ini memiliki keseimbangan yang baik antara butir
mudah, sedang, dan sukar, yang berarti tes memiliki kualitas cukup baik untuk mengukur capaian

belajar siswa secara representatif.

Hasil Analisis Daya Beda

Uji daya pembeda merupakan salah satu komponen utama dalam analisis butir soal yang
digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu butir soal mampu membedakan peserta tes yang
berkemampuan tinggi dan rendah. Dengan Kkata lain, uji ini mengukur seberapa baik suatu soal dapat
mengidentifikasi perbedaan tingkat penguasaan materi di antara peserta didik. Menurut Arikunto
(2021), daya pembeda menunjukkan kemampuan butir soal dalam memisahkan kelompok peserta
dengan kemampuan tinggi dan rendah berdasarkan proporsi jawaban benar. Butir soal dengan daya
pembeda tinggi akan dijawab dengan benar oleh peserta yang berkemampuan tinggi dan dijawab salah

oleh peserta berkemampuan rendah. Untuk menganalisis daya beda, digunakan rumus berikut :

BA — BB

Keterangan:
BA : Jumlah benar kelompok atas
BB : Jumlah benar kelompok bawah

J : Jumlah peserta didik tiap kelompok

Hasil analisis daya beda soal pada butir soal instrument tes tersebut pada mata pelajaran
matematika dengan materi aritmatika yang telah diberikan kepada siswa kelas V111 di SMPN 1 Lembah
Sorik Merapi tahun ajaran 2024/2025. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan bantuan Microsoft

Excel yang mana ditampilkan pada Tabel 4.
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Nomor Soal BA BB D Kategori
1 6 5 0.17 Jelek
2 5 2 0.5 Baik
3 6 6 0.0 Jelek
4 5 1 0.67 Baik
5 5 1 0.67 Baik
& 6 2 0.67 Baik
7 3 1 0.33 Cukup
8 6 3 0.5 Baik
9 2 1 0.17 Jelek

10 5 2 0.5 Baik

Gambar 2. Hasil analisis daya beda pada butir soal

Berdasarkan hasil analisis daya pembeda pada tabel di atas, diketahui bahwa dari sepuluh butir
soal, terdapat enam butir soal (nomor 2, 4, 5, 6, 8, dan 10) yang termasuk kategori baik, satu butir soal
(nomor 7) dalam kategori cukup, serta tiga butir soal (nomor 1, 3, dan 9) berkategori jelek. Secara
umum, sebagian besar butir soal memiliki daya pembeda yang baik, menunjukkan bahwa soal-soal
tersebut mampu membedakan antara peserta didik berkemampuan tinggi dan rendah secara efektif.
Nilai daya pembeda (D) yang berkisar antara 0,33 hingga 0,67 pada sebagian besar butir soal
menandakan bahwa instrumen tes ini memiliki potensi reliabilitas yang baik. Temuan ini sejalan dengan
hasil penelitian Susetyawati & Wicaksono (2023), Magdalena et al. (2021), dan Rahmi et al. (2024)
yang menyebutkan bahwa butir soal dengan nilai daya pembeda tinggi memberikan kontribusi besar

terhadap validitas dan kualitas alat evaluasi pembelajaran.

Meskipun demikian, terdapat tiga butir soal (nomor 1, 3, dan 9) dengan kategori jelek (D < 0,20),
yang menunjukkan bahwa butir tersebut tidak mampu membedakan secara optimal antara siswa
berkemampuan tinggi dan rendah. Oleh karena itu, butir-butir tersebut sebaiknya direvisi atau diganti
dengan soal yang lebih representatif terhadap kompetensi yang diukur. Secara keseluruhan, hasil
analisis daya pembeda menunjukkan bahwa instrumen tes ini memiliki kualitas yang cukup baik, karena
sebagian besar butir soal memiliki daya pembeda dalam kategori baik dan hanya sedikit yang perlu
perbaikan. Hal ini sejalan dengan pendapat Mania et al. (2020) dan Tilaar et al. (2020) bahwa komposisi
butir soal dengan daya pembeda tinggi menjadi indikator penting dalam menjaga keseimbangan antara

reliabilitas dan validitas instrumen tes hasil belajar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda
butir soal pilihan ganda pada materi aritmetika kelas VIII di SMPN 1 Lembah Sorik Merapi, dapat
disimpulkan bahwa secara umum instrumen tes memiliki kualitas yang cukup baik dan layak digunakan
sebagai alat evaluasi pembelajaran. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari sepuluh butir soal yang

dianalisis, tujuh butir soal dinyatakan valid dan tiga butir soal perlu direvisi karena memiliki korelasi
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rendah terhadap skor total. Hal ini berarti sebagian besar soal telah mampu mengukur kompetensi yang
diharapkan secara tepat. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai koefisien reliabilitas (R11) yang
diperoleh tergolong sangat tinggi. Analisis tingkat kesukaran soal memperlihatkan bahwa 30% soal
termasuk kategori mudah, 50% sedang, dan 20% sukar. Hasil analisis daya pembeda menunjukkan
bahwa sebagian besar butir soal (60%) termasuk kategori baik, satu soal cukup, dan tiga soal perlu
direvisi karena daya pembeda rendah. Secara keseluruhan, instrumen tes pilihan ganda pada materi
aritmetika kelas VIII telah memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya

pembeda yang cukup baik.
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